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Abstract:

This research aims to explain the use of Instagram for learning to write
anecdotal texts for class X MAN 3 Tulungagung students. The research was
conducted in a qualitative descriptive manner. The data is analyzed and
presented in the form of a descriptive presentation. The data source for this
research is the writing of class X MAN 3 Tulungagung students in the form
of anecdotal texts uploaded on Instagram social media. The data collected is
verbal data, namely words and sentences in students' written anecdotes. The
data analysis was carried out in 3 stages, namely data collection, then
analysis according to relevant theories, and summarizing the results. The
research results show that Instagram supports project-based learning by
allowing students to share their work and provide responses interactively.
Through this media, MAN 3 Tulungagung students can publish their work in
the form of anecdotal texts with various themes that are close to teenage
life. At least there was criticism about romance and social criticism
contained in the students' anecdotal texts. Apart from being able to present
their work, students can also give appreciation by pressing the like button
(thumb or heart), and even provide comments interactively via Instagram.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan memaparkan penggunaan Instagram untuk
pembelajaran menulis teks anekdot bagi siswa kelas X MAN 3 Tulungagung.
Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif. Data dianalisis dan
disajikan dalam bentuk paparan deskriptif. Sumber data penelitian ini
adalah tulisan siswa kelas X MAN 3 Tulungagung berupa teks anekdot yang
diunggah di media sosial Instagram. Data yang dikumpulkan berupa data
verbal, yakni kata dan kalimat dalam tulisan anekdot siswa. Adapun analisis
data dilakukan dalam 3 tahap, yakni pengumpulan data, selanjutnya
analisis sesuai dengan teori yang relevan, dan penyimpulkan hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Instagram mendukung pembelajaran
berbasis proyek dengan memungkinkan siswa untuk berbagi hasil karya
mereka dan memberikan respons secara interaktif. Dengan media ini, siswa
MAN 3 Tulungagung dapat mempublikasikan hasil karya berupa teks
anekdot dengan beragam tema yang dekat dengan kehidupan remaja.
Setidaknya ditemukan kritik tentang percintaan dan kritik sosial yang
terdapat dalam teks anekdot karya siswa. Selain dapat menyajikan hasil
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karya, siswa juga dapat memberi apresiasi dengan menekan tombol suka
(jempol atau hati), bahkan memberikan komentar secara interaktif melalui
media Instagram.

Kata kunci: Instagram, teks anekdot, kritik

Terkirim: 25 Juni 2023; Revisi: 21 November 2023; Diterima: 30 Desember 2023

PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa merupakan salah satu wadah yang
digunakan dalam mengasah kemampuan seseorang dalam
mengutarakan pendapatnya lewat kata-kata. Keterampilan berbahasa
yang penting digunakan salah satunya menulis sering digunakan bagi
untuk media dalam menuliskan ungkapan-ungkapan lewat sebuah kata-
kata dalam tulisan untuk mengutarakan maksud ide ataupun pendapat
yang ingin disampaikan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah
adalah menulis teks anekdot. Teks anekdot adalah teks yang berisi
sebuah cerita lucu atau menggelitik yang bertujuan memberikan suatu
pelajaran tertentu. Kisah dalam anekdot biasanya melibatkan tokoh
tertentu yang bersifat faktual ataupun terkenal. Dengan demikian
anekdot tidak semata-mata menyajikan hal-hal yang lucu-lucu,
guyonan, ataupun humor. Akan tetapi, terdapat pula tujuan lain yang
diharapkan bisa memberikan pelajaran kepada khalayak (Yuniarti,
2021). Keterampilan menulis ini termasuk aspek kegiatan berbahasa
yang dianggap sulit. Hal itu dikarenakan keterampilan menulis bukan
hanya sekadar aktivitas menulis, melainkan juga melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang konteks dan tujuan komunikasi
(Widhiyanto dkk., 2024).

Peran media juga berpengaruh terhadap perkembangan ide
ataupun pendapat yang ingin disampaikan. Media dalam pembelajaran
memanglah perlu dikembangkan. Karena dengan adanya medialah
proses pembelajaran dapat berlangsung secara teratur dan sesuai
dengan keinginan. Salah satu bentuk penggunaan media yang
mendukung pemanfaatan teknologi dan menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan yaitu menggunakan media sosial instagram
sebagai sarana pembelajaran teks anekdot.

Media sosial kini telah menjadi bagian integral dari kehidupan
masyarakat di seluruh dunia, khususnya bagi pelajar di perguruan
tinggi yang sebagian besar merupakan generasi Z. Oleh karena itu,
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diperlukan adanya perguruan tinggi untuk mengembangkan konten
teknologi yang disesuaikan dengan preferensi siswa saat ini. Salah satu
yang paling banyak platform media sosial yang populer adalah
Instagram (IG) (Cahyaningrum, 2024). Instagram merupakan salah
satu platform yang populer dan digunakan oleh hampir semua generasi
Z. Gen Z cenderung menggunakan Instagram sebagai alat untuk
membangun identitas digital, personal branding, dan ruang untuk
menjadi diri mereka sendiri. Mereka juga menikmati konten yang
menghibur, terlibat dalam aksi sosial, dan dapat mempersonalisasi
identitas digital mereka melalui platform ini (Sikumbang dkk., 2024).

Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik mengambil
judul “Instagram Sebagai Sarana Menulis Kritik Bagi Siswa Kelas X di
MAN 3 Tulungagung Untuk Pembelajaran Teks Anekdot” peneliti
tertarik mengambil judul tersebut dikarenakan siswa kelas X di MAN 3
Tulungagung mahir dalam menuliskan pengalamanya lewat tulisan.
Dengan demikian, peneliti mencoba untuk meneliti terkait peran
sebuah teks anekdot dalam proses menulis pendapatnya di media
social. Pemilihan MAN 3 Tulungagung dikarenakan terdapat sampel
data karya peserta didik di kelas X yang diunggah di media sosial
instagram.

Sejumlah penelitian tentang penggunaan media pernah dilakukan
sebelumnya. Di antaranya, penelitian Asriani (2019) yang menyatakan
bahwa penggunaan media film komedia memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa SMA
Negeri 10 Makasar. Penelitian Nawaningsih (2023) juga menyatakan
bahwa penerapan media karikatur dapat meningkatkan motivasi dan
kemampuan siswa kelas X IPA-1 MAN 6 Jombang dalam pembelajaran
menulis teks anekdot. Peningkatan kemampuan siswa ini ditandai
dengan terlihatnya saat pembelajaran menulis teks anekdot, siswa
lebih semangat dan antusias mengikuti pembelajaran, dan siswa
mampu menulis teks anekdot dalam bentuk dialog dengan baik, dengan
memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan, baik lisan maupun
tulis. Berkaitan dengan penelitian sebelumnya, media sosial Instagram
diharapkan juga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis teks anekdot. Dengan format visual yang menarik, Instagram
memungkinkan guru untuk menyajikan materi pembelajaran secara
kreatif melalui gambar, video, dan cerita. Platform ini juga
memfasilitasi komunikasi dua arah antara guru dan siswa melalui
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komentar dan pesan langsung.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil kualitatif
deskriptif. Data dianalisis dan disajikan dalam bentuk paparan
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan makna
dari suatu fenomena dalam konteks alamiahnya. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti mengumpulkan data berupa teks, gambar, suara,
atau bentuk data nonangka lainnya, untuk kemudian dianalisis dengan
pendekatan induktif (Niam dkk., 2024). Hal yang dijabarkan dalam
kajian ini adalah cerita teks anekdot dari kelas X di MAN 3
Tulungagung.

Sumber data penelitian ini adalah tulisan siswa kelas X MAN 3
Tulungagung berupa teks anekdot yang diunggah di media sosial
Instagram. Data yang dikumpulkan berupa data verbal, yakni kata dan
kalimat dalam tulisan anekdot siswa. Adapun analisis data dilakukan
dalam 3 tahap, yakni pengumpulan data, selanjutnya analisis sesuai
dengan teori yang relevan, dan penyimpulkan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kritik sosial dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kritik
sosial secara langsung dan tidak langsung. Kritik terkadang menjadi
kebutuhan yang sangat penting dalam hidup untuk mengungkap apa
yang tersembunyi di dalam hati. Untuk menghadapi kenyataan,
kesadaran manusia dapat mengambil dua pilihan yaitu mengingkari
dan menerima kenyataan tersebut. Kritik sosial diartikan sebagai
inovasi, artinya kritik sosial menjadi sarana penyampaian ide-ide baru
selain mengevaluasi ide-ide lama untuk mengubah Masyarakat (Tirta,
2024). Teks anekdot merupakan teks yang berbentuk cerita, di
dalamnya mengandung humor dan Kkritikan. Karena berisi Kkritik,
anekdot sering kali bersumber dari kisah-kisah faktual dengan tokoh
nyata yang terkenal (Triyani, 2018).

Berikut dipaparkan data dan pembahasan mengenai variasi kritik
dalam teks anekdot karya siswa kelas X di MAN 3 Tulungagung yang
diunggah dalam media Instagram.
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Kritik Percintaan

Kisah percintaan bagi anak muda memanglah tidak luput dari
kehidupan sekarang ini. Remaja merupakan waktu manusia berumur
belasan tahun. Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah
dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-anak (Prihatiningsih,
2017). Selain cerita romantis, masa remaja juga diisi dengan cerita-
cerita renyah, lucu, dan terkadang mengandung kritik seperti pada data
1 berikut.

Data 1

. ellinda.wti . . ) .
@ ladi jomblo itu nggak enakniva gini, kalau kita sedang nongkrong
sama terman yang sucdah punya pacar, nggak enaknya lag

. _ ngobrol- ngebrol, eh dia ditslpon pacar. Dia asyrk telponan, gue
Gue Joko alias jomble koplak. Pertama-tama gue mohon maaf cuma bengong, samail ngenes. Pegang =P cuma geser-geser

kalau materi que tidak lucuwalaupun tidak lucu hanus ketawa yaa menu doang. Buka Instragram,tik tok ada aja trend trend busin
bareng pasangannya, ada yang pasang foto couple, buka prof

kali ini gue akan bahas tetang jomblo, Apa iya jomblo dan single manitan, status diz udah berpacaran

omble it nasib, tapi single itu prinsip. Bagi

s beda bahasa aja, kan sama saja dua duanya Tambah ngenes den

ity beda |, Katanya

:J.]e sdama i']] a, <
Ngak punyd pasdanoan.

Menurut sebagian orang katanya itu jomblo ngak enk tapi ' O m
menurat gue sendiri sih enak enak aja asalkan ada temennya . o ) .
‘fang pacaran asyik nungguin SMS pacar, yang jomble dapet % Disukai cleh dwi.nvtaaa dan 26 lainnya

EMS5, seneng banget, giliran dibaca isinya sisa pusa Anda tinggal
sedikit, termyata SMS dan operator,

@I ambahkan komentar

Gambar 1. Tangkapan Layar Teks Anekdot 1

Data 1 menunjukkan pandangan tentang jomblo dan single. Jomblo
adalah nasib, sedangkan single adalah pilihan. Dalam teks tersebut,
penulis mengkritik nasib para jomblo yang tidak dapat menikmati masa
kesendiriannya. Padahal jomblo atau pacaran dapat sama-sama
menyenangkan asalkan dapat dijalani dengan senang hati dan tetap
bersosialisasi (menjalin pertemanan).

Banyak remaja yang beranggapan bahwa berpacaran dapat
memberikan semangat dalam belajar. Selaras dengan hubungan
berpacaran remaja yang humoris maka prestasi belajar pun secara
tidak langsung dapat beranjak naik dan memberikan prestasi yang baik
juga. Begitupun sebaliknya hubungan pacaran yang tidak humoris akan
mengakibatkan prestasi yang kurang baik. Hal ini dikarenakan tidak
selamanya hubungan berpacaran remaja berlangsung baik. Ada kalanya
pasangan yang berpacaran terlibat dalam suatu masalah pertengkaran
sehingga dapat mengganggu pikiran mereka. Masalah ini sering terjadi
dalam lingkup sekolah sehingga dapat berdampak juga pada kehidupan
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sehari-hari (Qudriani, 2019).

Pandangan tersebut seolah melegitimasi fenomena pacaran di
kalangan remaja. Padahal, tanpa berpacaran kehidupan akan tetap
baik-baik saja. Akun Elinda sebagai penulis teks anekdot pada data 1
berpandangan bahwa jomblo tetap dijalani dengan ‘enak’ atau
menyenangkan asalkan dinikmati dan dijalani dengan tetap menjalin
pertemanan. Sebaliknya, masa kesendirian (jomblo) akan terasa tidak
menyenangkan jika tidak dinikmati atau tidak menjalin pertemanan
yang baik. Akibatnya, sering terbawa perasaan (baper) ketika melihat
orang lain mendapatkan SMS dari pacar, sedangkan dirinya hanya
mendapat SMS dari operator, sering bengong, dan sebagainya.

Kritik Sosial

Kritik merupakan tindakan menganalisis dan mengevaluasi
sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman,
mengapresiasi, dan atau membantu memperbaiki tujuan. Hal ini
dipertegas oleh (Pratama dkk., 2023) yang menyatakan bahwa kritik
sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang
bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya suatu
sistem sosial. Kritik sosial merupakan sebuah bentuk dari komunikasi
yang dapat dipahami baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
bertujuan untuk mengontrol jalannya sistem sosial yang berkenaan
dengan masalah interpersonal (Aritonang, 2022). Meskipun subjek
penelitian masih remaja, teks anekdot karya siswa menunjukkan
adanya kritik sosial sebagaimana tampak pada data 2 berikut.
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0 a arejunn
K R l I l K e b= Yas ¥ Godung DPAMPR-DPDRI
W ¢ - [
P 0 Ll I l K e ~ E - a arcjunn Hai Boloo..
Y : Kali ini gue mau share sedikit pesan buat kalian semua dalam

bentuk teks anckdot yang mungkin biza ngehibur kalian juga.
Teks anekdol ini gue buat untuk tugas Bahasa Indonesia dan
untuk menghibur kalian semua, jads semisal ini kurang lucu bag
kalian ya mahon maaf vang lucu kan boneka banteng.

Buat kalian yang tahun depan udah gunain hak pilihnya, hati-hati
yaa. Pilih yang paling baik kerjanya bukan dompetnya.

Makasih buat kalan yang udah baca, nanti semisal tiba-tiba ada
Tukang 2akso gue beliin.,

&nisha.agstn

Qv W

“ Disukai clen almanzuf dan 94 lalnnya
AR YRS A

Gambar 2. Tangkapan Layar Teks Anekdot 2

Data 2 menceritakan mengenai kritik sosial terhadap gaya hidup
anggota DPR. Arjuna menceritakan teman sekolahnya yang merupakan
kalangan atas, anak anggota DPR yang nasibnya berbanding terbalik
dengan dirinya. Jika Arjuna cukup naik motor ke sekolah itupun
digunakan secara bergantian dengan sang ayah, justru temannya
datang ke sekolah dengan naik motor robicon. Arjuna juga bercerita
mengenai kinerja pemerintah yang banyak ngomongin janji dengan
bersikap baik membagikan uang maupun barang. Namun, bagi Arjuna
sikap baik itu hanya terjadi saat masa pemilu saja.

Kritik yang diutarakan Arjuna merupakan rasa kecewa tentang
kinerja pemerintah yang kurang sesuai bagi kelangsungan hidup
masyarakat. Masyarakat berhak mengkritik mengenai ketidak sesuaian
sistem maupun perilaku pemerintah yang merugikan bagi negara dan
masyarakat itu sendiri. Dalam konteks kehidupan politik kritik sosial
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pun bisa merupakan bentuk perlawanan atas ketidaksetujuan dari
pihak yang sifatnya oposisi terhadap pihak yang berkuasa (Aritonang,
20222). Persoalan mengenai kritik juga tertuang dalam UU bahwa tiap
individu memiliki kebebasan untuk berpendapat, di mana itu
merupakan hak asasi yang melekat pada setiap manusia yang
termaktub dalam Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia. Dengan adanya dasar hukum
mengenai kebebasan berpendapat tersebut, masyarakat beranggapan
untuk bebas mengeluarkan pikiran dan gagasannya, salah satunya
dengan melakukan kritik terhadap pemerintah (Rahmawati, 2021).

aimanzuf

aimanzuf Haii gaiiss...

GEN Z

Haloo semusnyaa..
Setelumnya terimakasih telah menyempatkan disfi memeaca tulisan unix bisa bercanda bisary
saya3.. Semoga terhibur yeee Oke dahn S'?klfi'Yrj" dari ssyse

banan’

Dieeh perkznalkzn saya adalah salah satu personil gen 2 (remaja masa kinf}
+ 3iii paraaa GEK 2 apa kzbar nihah? Mentzl healthrya masih amankann ;.

_Aiman Zumrati UT_

Yfap gen 2 adalah generasi yang sering dianggzp anzh dan sulit dimengerii oleh %-C.
para genzrasi sebefumnya. Padahal kita twh zsknys unik bukzn anenh ya kan @aishaagsth
temann tersann :

1 Dari segala sterzatip yang ada gen 21 punya
* Misalnya kita Suka ngabisin waktu di kafe cii ks tersendirl Xama kita fumboh o] e
atau nongki, kalo kata orang orang tua * Anak dan lingkungan yang beda dari gen x timana
muda kok sukanya nongka nongki cari kerja semua hal jadi serba instan dan gampang
sono buat masa depann! . Etdah padahal secara nggak sadar kita jadi geoerasi yang

kita nongki juga dengan misi lona.. Buat “i:“"* ::“‘“' Ky g “""mr & o8 P

‘e Ce relateesi i begitu kita juga punya mimpi
men.nmm pengeluaran dengan cari wif ol e e B i
misykam ditenjokkan kedunia . walay ya
emang pada dasamya kifa kaum

Anak muda jaman sekarang juga suka banget ngikutin trenndd. Terutama dibidang ::' l':";:‘"? :’:::‘;:‘:‘;:::
& » 4 " J i 5 i
fashion. Penampilan itu nomor satu lah pokoknya, bahkan sampe rela ngelakuin pemtiag s i Dok Yo

hal2 konyol biar keliatan trendyy. Truss nih yang lebih parah lagii 'trend bunuh diri
yang lagi viral akhir akhir inii. Gak habis fikei bener sih kalo ituu orang yang
m terguncang mentalnya yang dibilangin nyawanyaa deuhh

kann.. (Berusaha berimajinassi)
Lagi mode hemat energi aja kalii
yaahaha

£t o i3, Bb g,y 3

Gambar 3. Tangkapan Layar Teks Anekdot 3

Perubahan zaman mendorong adanya perubahan pola dan cara
hidup seseorang. Seperti era generazi Z yang sudah kenal perubahan
kemajuan teknologi. Generasi Z memiliki pola penyerapan materi yang
random dari satu materi melompat ke materi yang lain tanpa
memperhatikan keterkaitannya satu sama. Hal itu, yang menjadikan
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generazi Z mendapatkan sesuatu yang diinginkan secara tiba-tiba
tanpa. Pembelajaran global yang meraka peroleh menjadikan merka
mampu mengatasi masalah kompleks dengan cepat dengan merangkai
segala sesuatunya menjadi cara baru ketika mereka dapat melihat
gambaran umumnya. Hal itulah yang menjadikan Generas Z tidak sabar
untuk menunggu proses. Mereka selalu mengandalkan jawaban dari
setiap pertanyaan dan tantangan hidup dari informasi-informasi yang
ada diinternet. Mereka tidak mengetahui bahwa persoalan hidup tidak
semua bisa diatasi dan dipecahkan melalui kecanggihan teknologi
(Handayani, 2019).

Data 3 menunjukkan kritik kepada generasi Z yang lebih suka
mengikuti tren dari pada mengembangkan kualitas diri. Apalagi banyak
tren yang jelas-jelas merusak dirinya sendiri seperti adanya tren bunuh
diri yang marak saat ini terjadi oleh remaja saat ini. Kritik yang
ceritakan Aiman pada data 3 tersebut menggambarkan sikap mental
generasi Z yang kurang memikirkan masa depan dan akibat yang
sedang dilakukannya. Mental generazi Z memang memiliki respons
cepat dalam melihat informasi tanpa melihat lebih jauh isi informasi.
Apalagi tren yang beredar di media sosial yang memengaruhi pola
pandang generasi Z tanpa menyaring dahulu setiap informasi yang
diterimanya.

SIMPULAN

Selain sebagai media sosial, Instagram dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Instagram mendukung
pembelajaran berbasis proyek dengan memungkinkan siswa untuk
berbagi hasil karya mereka, serta memberi kesempatan untuk belajar
dari rekan sejawat melalui fitur kolaboratif seperti tagar dan grup.
Dengan demikian, Instagram dapat membuat proses pembelajaran lebih
menarik, interaktif, dan relevan bagi generasi digital. Dengan media
ini, siswa MAN 3 Tulungagung dapat mempublikasikan hasil karya
berupa teks anekdot dengan beragam tema yang dekat dengan
kehidupan remaja. Setidaknya ditemukan kritik tentang percintaan dan
kritik sosial yang terdapat dalam teks anekdot karya siswa. Selain
dapat menyajikan hasil karya, siswa juga dapat memberi apresiasi
dengan menekan tombol suka (jempol atau hati), bahkan memberikan
komentar secara interaktif melalui media Instagram.
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